
»■ ■ a
i

STUDI ETNOBOTANI TUMBUHAN OBAT SUKU RAWAS 
DI KELURAHAN MUARA KULAM KECAMATAN ULU RAWAS 

KABUPATEN MUSI RAWAS UTARA SUMATERA SELATAN

SKRIPSI
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Sains Bidang Studi Biologi

Oleh:

RUSMAINI
08101004021

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDRALAYA
2014i*

' t. . * f*r.'



t
FSLyo} •

STUDI ETNOBOTANI TUMBUHAN OBAT SUKU RAWAS 
DI KELURAHAN MUARA KULAM KECAMATAN ULU RAWAS 

KABUPATEN MUSI RAWAS UTARA SUMATERA SELATAN

C
oz>t<{

SKRIPSI
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Sains Bidang Studi Biologi

Oleh:

RUSMAINI
08101004021

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDRALAYA
2014

i



LEMBAR PENGESAHAN

STUDI ETNOBOTANI TUMBUHAN OBAT SUKU RAWAS 
DI KELURAHAN MUARA KULAM KECAMATAN ULU RAWAS 

KABUPATEN MUSI RAWAS UTARA SUMATERA SELATAN

SKRIPSI
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Sains Bidang Studi Biologi

Oleh
RUSMAINI
08101004021

Inderalaya, November 2014 
Pembimbing IPembimbing H

Dra. Nita Aminasih. M. P
NIP. 196205171993032001

Dra, Nina Tanzerina. M. Si
NIP. 196402611990032001

Mengetahui;
^ua Jurusan Biologi

\\ naylndra Yustian. M.Si
VN* wWP3L97307261997021001

F 5

11



LEMBAR MOTTO & PERSEMBAHAN

Motto

Mulailah untuk. Bermimpi Berencana, Belajar dan Bekerja untuk apa yang kita inginkan 

han ini. Potensi kita akan membuat ruang bagi pencapaian mimpi-mimpi kita, dan 

kesuksesan kita akan membawa nilai dan kesenagan bagi diri kita sendiri dan semua

orang yang ada disekitar kita0

“Selalu libatkan Allah SWT dan restu orang tua dalam segala hal, agar kebaikan dan Jeekahagian itu 

menjelma dengan tiba-tiba dan tidak disangka-sangka 9

AKU PERSEMBAHKAN UNTUK

Kupersembahkan karya kecil ini, untuk cahaya hidup, yang senantiasa ada saat suka 

maupun duka, selalu setia mendampingi, saat kutemah lak berdaya 

(Ayah dan Ibu tercinta, serta Adik tersayang) yang selalu memanjatkan doa untuk 

putri tercinta dalam setiap sujudnya. Terima kasih untuk semuanya.

m



KATA PENGANTAR

Puji syukur Alhamdulillah, atas nikmat dan rahmat Allah SWT yang senantiasa 

tercurah dalam tiap niat, langkah dan usaha hingga penulis bisa menyelesaikan skripsi 

yang berjudul Studi Etnobotani Tumbuhan Obat Suku Rawas di Kelurahan Muara Kulam 

Kecamatan Ulu Rawas Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi Sumatera Selatan. Salawat 

dan salam tercurah pada sosok tauladan umat, Nabi Muhammad SAW. Skripsi ini dibuat 

sebagai salah satu syarat untuk gelar Sarjana Sains di Jurusan Biologi Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam.

Penulis mengucapkan terima kasih 

(Rusdianto) tercinta yang selalu mencurahkan cinta dan kasih sayangnya melalui rangkaian 

doa dan dukungan semangat.

Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada:

1. Drs. Muhammad Irfan, M.T. selaku Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam.

2. Dr. Indra Yustian, M.Si. selaku Ketua Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam.

3. Dra. Nina Tanzerina, M.Si. selaku Sekretaris Jurusan Biologi Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam.

4. Prof. Dr. Hj. Hilda Zulkifli, M.Si. DEA sebagai Pembimbing Akademik.

5. Dra, Nina Tanzerina, M,Si. dan Dra. Nita Aminasih, M.P. sebagai Pembimbing I 

dan Pembimbing II.

kepada Ibu (Jasnawati) dan Ayah

\



6. Dr. Salni M.Si dan Drs. Hanifa Marisa, M.S selaku dosen pembahas alas masukan 

dan saran demi perbaikan skripsi ini.

7. Bapak M. Harun dan ibu Laili Yudaiti orang tua angkat dan seluruh masyarakat di 

Kelurahan Muara kulam terima kasih atas segala bantuan, dukungan dan

kesabarannya.

8. Ibu Sumiati dan Ibrahim, SE yang telah banyak membantu dalam pengumpulan data 

dan informasi di Kelurahan Muara Kulam.

9. Adikku Mawarti atas bantuan dan doanya.

10. Keluargaku (om gun, uncu, amak, ante rini, mama dina terima kasih atas segala 

doa, bantuan, dan dukungan).

11. Resti Amalia teman seperjuangan terimakasih atas waktu dan kebersamaannya

selama penelitian dengan sabar menemani tanpa lelah.

12. Dina Yunita, SH dan Mardhatilah Fitri Am.Keb sahabat tercinta terimakasih banyak

atas semua doa, waktu dan kebersamaannya serta dukungan yang tak hentinya.

13. Saudara-saudariku (mbak nina, mbak nisa, neddy, entin, erma, pipin, rizki, beben,

riska, mira, pita, dan okky) dan seluruh bioers 2010 terima kasih atas kesabaran dan

kebersamaannya.

14. Semua kakak-kakak dan adik-adik tingkat di Jurusan Biologi FMIPA, terima kasih

atas kebersamaan yang teijalin.

Semoga Allah SWT selatu melimpahkan rahmat dan ridho-Nya bagi kita 

semua.Akhirnya semoga skripsi ini dapat bermanfaat^min Ya Robbal Alamin.

Inderalay a, N ovember 2014

Penulis

IV



THE STUDY OF MEDICINE PLANTS ETNOBOTANY OF RAWAS ETHNIC 
IN MUARA KULAM SUBDISTRICT ULU RAWAS DISTRICT 
NORTH MUSI RAWAS REGENCY OF SOUTH SUMATERA

By:
Rusmaini

08101004021

ABSTRACT

Research about “The Study of Medicine Plants Etnobotany of Rawas Ethnic in 
Muara Kulam Subdistrict Ulu Rawas District North Musi Rawas Regency of South 
Sumatera” had been done in may until july 2014. The aim of this research is to obtain the 
information about species of plants which is used by rawas ethnic as traditional medicine 
and known as the parts of plant that used as well as the processing of medicine the method 
of using this research is a descriptive survey metod with collecting datas used the snow ball 
sampling where the technique of selection informants based on the recommendation of key 
informant. The results showed that there are 100 species of plants are used in traditional 
medicine, the greatest number of family is poaceae (9 species) while the grealest number 
using is Curcuma domestica. 100 species obtained by 3 ways which are planted, wild 
growing and purchased. The greatest number of plants part using are leaves (58 species) 
while the few of it is flower (1 species). The greatest number of habitus are trees (35 
species) while the few of it is bush (7 species). From the obtained results there are 121 
medical ingredients in two ways the outside treatment and inside treatment and 7 kind of 
special plants wich is used by Rawas ethnic society in Muara Kulam subdistrict as medicine 
Gleichenia linearis, Mucuna biplicata, Vitex trifolia, Oroxylum indicum, 
Ficus racemosa, Dillenia indica, and Basetla rubra.

Keywords: ethnobotany, medicine! Plants, ethnic Rawas, Muara Kulam, Ulu Rawas, North Musi Rawas, 
South Sumatera
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ABSTRAK

Penelitian tentang “Studi Etnobotani Tumbuhan Obat Suku Rawas di Kelurahan 
Muara Kulam Kecamatan Ulu Rawas Kabupaten Musi Rawas Utara Sumatera Selatan” 
telah dilakukan pada bulan Mei sampai dengan Juli 2014. Tujuan penelitian ini untuk 
memperoleh informasi mengenai jenis-jenis tumbuhan yang digunakan Suku Rawas 
sebagai obat tradisional dan mengetahui bagian-bagian tumbuhan yang digunakan serta 
pengolahannya sebagai obat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
survey deskriftif dengan pengumpulan data menggunakan snow ball sampling dimana 
teknik pemilihan informan berdasarkan rekomendasi informan kunci. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada 100 jenis tumbuhan yang digunakan dalam pengobatan 
tradisional, famili yang paling banyak digunakan adalah Poaceae (9 jenis) sedangkan jenis 
tumbuhan yang paling banyak digunakan yaitu Curcuma domestica. 100 jenis tumbuhan 
diperoleh dari 3 cara yaitu ditanam, tumbuh liar, dan dibeli. Bagian tumbuhan yang paling 
banyak digunakan adalah daun (58 jenis) sedangkan yang paling sedikit adalah bunga (1 
jenis). Habitus yang paling banyak digunakan adalah pohon (35 jenis) sedangkan yang 
paling sedikit adalah semak (7 jenis). Dari hasil yang diperoleh terdapat 121 ramuan obat 
dengan dua cara pengobatan yaitu pengobatan dalam dan pengobatan luar dan 7 jenis 
tumbuhan khas yang digunakan masyarakat Suku Rawas di Kelurahan Muara Kulam 
sebagai obat yaitu Gleichenia linearis, Mucuna biplicata, Vitex trifolia, Oroxylum indicum, 
Ficus racemosa, Dillenia indica, dan Basella rubra.

Kata kunci : etnobotani, tumbuhan obat tradisional, Suku Rawas, Kelurahan Muara Kulam, Musi Rawas 
Utara. Sumatera selatan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki lahan hutan tropis cukup luas dengan keanekaragaman hayati, 

baik flora maupun fauna. Berdasarkan data pada Lokakarya Nasional Tanaman obat 

Indonesia Kementrian Kehutanan RI 22 Juli 2010, Indonesia memiliki 75% kekayaan 

tumbuhan dunia yaitu 30.000 jenis tumbuhan. Diantara tumbuhan yang ada di alam 

Indonesia terdapat sekitar 940 spesies tanaman yang memiliki khasiat obat. Jumlah 

tanaman obat ini pun cukup besar, yaitu 90% dari jumlah tumbuhan obat yang ada di Asia 

(Rahmawati etal., 2012).

Etnobotani merupakan ilmu botani mengenai pemanfaatan tumbuh-tumbuhan dalam 

hal memenuhi kebutuhan sehari-hari dan adat istiadat suku bangsa. Pengetahuan tradisional 

yang dimiliki setiap suku atau etnis diwariskan turun temurun antar generasi. Kajian 

terhadap pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat tradisional atau etnobotani penting 

dilakukan agar pengetahuan kearifan mereka dalam pemanfaatan tumbuhan tersebut tidak 

hilang ditelan arus modernisasi (Fakhrozi, 2009).

Indonesia memiliki sekitar 400 suku bangsa. Setiap suku bangsa di Indonesia 

memiliki kebudayaan yang khas yang berbeda satu dengan lainnya. Masing-masing 

kebudayaan juga memiliki berbagai aspek yang mengandung pengetahuan dan pedoman 

serta tata kehidupan yang tiada ternilai. Salah satu aspek tersebut adalah pengobatan 

tradisional (Nawangningrum, 2004). Kelurahan Muara Kulam merupakan kelurahan yang 

terletak di Kecamatan Ulu Rawas Kabupetan Musi Rawas Utara Provinsi Sumatera Selatan.

1
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Masyarakat dikelurahan Muara Kulam termasuk dalam suku Rawas. Masyarakat suku 

Rawas ini bermukim di dekat sungai Rawas dan sungai Musi sebelah utara, masyarakat 

Suku Rawas sebagian besar hidup sebagai petani terutama karet dan sebagai nelayan. 

Kehidupan suku Rawas ini sederhana namun tidak primitif, walaupun telah mengenal 

budaya modem (Anonim, 2014).

Tumbuhan obat merupakan sumber senyawa bioaktif yang berkhasiat mengobati 

penyakit. Salah satu tumbuhan yang berkhasiat obat seperti delima (Punica granatum) yang 

mengandung senyawa alkaloid pelletierine yang merupakan zat beracun yang menyebabkan 

kelumpuhan cacing pita, cacing gelang dan cacing kermi sehingga inilah faktor penyebab 

delima adalah obat untuk penyakit cacingan (Permana, 2007), Leucaena leucocephala yang 

lebih dikenal dengan petai cina, bijinya dimanfaatkan untuk mengobati cacingan. Selain 

sebagai obat cacing, bijinya juga berkhasiat sebagai peluruh air seni. Bijinya juga dapat 

sebagai peluruh haid, mengandung mimosin, leukanin, protein dan leukanol sedangkan 

daunnya mengandung protein, lemak, kalsium, fosfor, besi, vitamin A, BI dan C6

(Setyowati, 2010).

Masyarakat di Sumatera Selatan masih menggunakan tumbuhan sebagai obat 

beberapa tumbuhan obat yang sering digunakan masyarakat di Sumatera Selatan seperti 

tebu mengobati sakit kulit, temulawak mengobati sakit kuning, bayam berduri mengobati 

darah tinggi dan sukun mengobati hepatitis (Muktiningsih et al., 2001). Masyarakat di 

Kelurahan Muara Kulam memiliki pengetahuan tentang pengobatan tradisional terutama 

menggunakan tumbuhan sebagai obat. Pengetahuan ini diturunkan turun menurun dari 

nenek moyang terdahulu sehingga tersimpan sebagai kearifan lokal yang tetap diyakini 

masyarakat. Beberapa tumbuhan obat yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat di
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Kelurahan Muara Kulam dan dalam bahasa lokalnya disebut daun puding sebagai obat 

bengkak atau untuk menghilangkan memar serta kapung yang sering digunakan sebagai 

obat demam

1.1 Rumusan Masalah

Kearifan lokal yang masih tercermin dari aktivitas keseharian masyarakat yang 

masih menggunakan pengobatan dengan memanfaatkan tumbuh-tumbuhan sebagai obat. 

Hal ini perlu di lestarikan mengingat belum adanya informasi dan belum terdokumentasi 

mengenai tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat Suku Rawas di Kelurahan 

Muara Kulam. Sehingga perlu dilakukan penelitian etnobotani tumbuhan obat yang

digunakan oleh masyarakat di Kelurahan Muara Kulam.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang tersimpan sebagai 

kearifan lokal masyarakat Suku Rawas di Kelurahan Muara Kulam mengenai jenis-jenis 

tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional, dan mengetahui bagian-bagian 

tumbuhan yang digunakan serta pengolahannya sebagai obat (ramuan obat) untuk 

mengobati berbagai penyakit.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberi informasi dan pengetahuan kepada 

masyarakat mengenai keanekaragaman tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat
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Suku Rawas di Kelurahan Muara Kulam dan sebagai data awal untuk pengembangan obat

baru serta penelitian lanjutan tentang tumbuhan obat.
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